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This research is a school action research that discusses efforts to improve teachers' 
abilities in using learning models through academic supervision in assisted teachers in 
the Dawuan sub-district. The type of research used is quantitative research with 
comparative descriptive analysis, which compares the initial conditions with the 
results of cycle I with clinical supervision techniques and cycle II with private 
conversation techniques. The stages of this research include planning, implementing 
actions, observing and reflecting which are recycling or cyclical in nature. Based on the 
conclusion, it can be concluded that clinical supervision can improve the ability of 
teachers to apply learning models from Islamic Education teachers in grade IV pre-
cycle ability percentage 1.83; cycle I 2.55 and cycle II rose to 3.67. PAI teachers Class V 
Prasiklus learning ability percentage 2.00, Cycle I 2.67 and cycle II increased to 3.67. 
PAI teachers Class VI Pre-cycle the teacher's ability percentage using the Pre-cycle 
learning method was 1.83, Cycle I was 2.67 and Cycle II increased to 3.50. From the 
data above, it can be concluded that supervision can help PAI teachers improve their 
ability to teach. 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang membahas tetang upaya 
meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaan model pembelajaran melalui 
suvervisi akademik di guru binaan kecamatan Dawuan. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan analisis deskriftif komparatif, yang 
membandingkan kondisi awal dengan hasil siklus I Teknik suvervisi klinis dan siklus II 
dengan Teknik percakapan pribadi. Tahapan penelitian ini meliputi perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi yang bersifat daur ulang atau siklus. 
Berdasarakan diperoleh kesimpulan bahwa suvervisi klinis dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran dari  Guru PAI kelas IV pra 
siklus persentasi kemampuan 1,83; siklus I 2,55 dan siklus II naik menjadi 3,67. Guru 
PAI Kelas V Prasiklus persentase kemampuan pembelajaran 2,00, Siklus I 2,67 dan 
siklus II naik menjadi 3,67. Guru PAI Kelas VI Prasiklus persetase kemampuan guru 
menggunakan metode pembelajaran Prasiklus 1,83, Siklus I 2,67 dan siklus II naik 
menjadi 3,50. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa suvervisi dapat membatu 
guru-guru PAI dalam meningkatakan kemampuannya dalam melakukan pembelajaran. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Guru memiliki posisi yang sangat penting dan 

menentukan keberhasilan pendidikan. Guru 
berada pada lini paling depan dalam keterl-
aksanaan proses pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan Undang-undang sistem pendidikan 
nasional bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaraan agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk dapatt memiliki kekuataan pritual 
keagamaan, pengetahuaan diri, kepribadiaan, 
kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang di perlukan dirinya dan masyarakat. 
Menurut (Irwansyah, 2021) bahwa guru sebagai 
pendidik dan pengajar merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan pada setiap upaya 
pendidikan. Pada setiap inovasi pendidikan 
khususnya dalam perubahan kurikulum dan juga 
peningkatan sumber daya manusia yang 
dihasilkan dari upaya pendidikan selalu saja 
bermuara pada guru. Hal ini juga menunjukkan 
betapa eksisnya peran para guru dalam dunia 
pendidikan. 

Di dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003, tentang Sisdiknas Bab XI Pasal 39 ayat (1), 
dijelaskan bahwa tenaga kependidikan bertugas 
untuk melaksanakan adminsitrasi, pengelolaan, 
pengembangan dan pelayanan teknis untuk 
dapat menunjang proses pendidikan dan satuan 
pendidikan. Guru merupakan orang yang paling 
bertanggung jawab atas kualitas dan keber-
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maknaan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Oleh karena itu, kinerja guru sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan sebuah proses pembelaja-
ran. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru, diharapkan 
kinerja guru semakin meningkat dan baik. Dalam 
kaitan dengan proses belajar mengajar hendak-
nya guru dapat mengarahkan dan membimbing 
siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga tercipta suatu interaksi yang 
baik antara guru dengan siswa maupun siswa 
dengan siswa. Hal ini senada juga ditulis Madri M 
dan menurut Rosmawati sebagaimana dikutip 
(Fardiansyah, 2022) bahwa terjadinya proses 
pembelajaran itu ditandai dengan dua hal yaitu: 
(1) siswa menunjukkan keaktifan, seperti tampak 
dalam jumlah curahan waktu untuk melaksana-
kan tugas ajar, (2) terjadi perubahan perilaku 
yang selaras dengan tujuan pengajaran yang 
diharapkan. 

Pada kenyataannya dari hasil temuan di 
lapangan masih banyak guru yang belum mampu 
menggunakan model pembelajaraan pada 
semester 1 (satu) ganjil di sekolah binaan di Kec. 
Dawuan Kabupaten Subang keberadaan guru 
yang kompeten dan professional merupakan 
salah satu persyaratan yang wajib terpenuhi 
guna meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia agar dapat bersaing dengan negara–
negara maju lain nya. Hampir semua mengem-
bangkan kebijakan yang mendorong terciptanya 
guruyang kompeten dan berkualitas. Salah satu 
indicator guru propesional dan kompeten adalah 
guru yang mampu beradaptasi dengan per-
kembangan keilmuan hari demi hari semakin 
canggih selain itu guru yang profesional dan 
kompeten juga harus mampu menggunakan 
model pembelajaraan pada guru binaan di Kec. 
Dawuan Kab. Subang. Dari hasil wawancara 
tersebut, dihasilkan suatu kesimpulan bahwa 
kesulitan guru dalam menggunakan model pem-
belajaraan dikarenakan mereka belum belajar 
secara   maksimal dan belum mampu mengguna-
kan model pembelajaraan dengan variatif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa sangat 
penting penelitian ini harus dilakukan dalam 
rangka mengungkap data terkait dengan Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Peng-
gunaan Model Pembelajaran Melalui Supervisi 
Akademik Di Guru Binaan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Menurut (Rahayu, 2020) bahwa metode 
penelitian adalah sebuah upaya dalam mencari 

dan mengumpulkan data atau informasi pene-
litian yang digunakan oleh peneliti. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan Sekolah. Penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Sekolah. Menurut Depdiknas 
sebagaimana dikutip (Bahri, 2021) bahwa 
Penelitian Tindakan Sekolah merupakan "(1) 
penelitian partisipatoris yang menekankan pada 
tindakan dan refleksi berdasarkan pertimbangan 
rasional dan logis untuk melakukan perbaikan 
terhadap suatu kondisi nyata; (2) memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan; 
dan (3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah 
/ pembelajaran secara praktis" (Depdiknas, 2008 
:11-12). Sedangkan menurut (Hanafiah, 2021) 
bahwa penelitian Tindakan Sekolah bertujuan 
untuk mencari pemecahan permasalahan nyata 
yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus 
mencari jawaban ilmiah bagaimana masalah-
masalah tersebut bisa dipecahkan melalui suatu 
tindakan perbaikan. 

Menurut (Apiyani, 2022) mengemukakan 
bahwa banyak keuntungan yang dapat diperoleh 
dari PTS, diantaranya adalah, untuk memper-
baiki situasi akademik guru dan manajerial 
kepala sekolah, seiring dengan kebutuhan tugas 
kepala sekolah atau pengawas sekolah di bidang 
supervisi klinis, melalui tindakan-tindakan, dan 
bersifat praktis. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Wayan sebagaimana dikutip 
(Arifudin, 2023) bahwa PTS memiliki karakte-
ristik sebagai berikut: 1) Berorientasi untuk 
memperbaiki atau juga meningkatkan kualitas 
akademik melalui kegiatan supervisi kepala 
sekolah atau pengawas sekolah, 2) Dikerjakan 
oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah 
sebagai pelaku supervise, serta 3) Dilakukannya 
tindakan-tindakan perbaikan secara terencana 
dan sistematis serta berulang-ulang. 4. Bersifat 
praktis dan hasilnya dapat segera diketahui, 
tidak seperti penelitian formal yang lain. 
Menurut (Ulfah, 2022) bahwa siklus Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS) meliputi empat langkah 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengama-
tan dan evaluasi, serta refleksi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan penelitian dilakukan melalui 4 tahap 
kegiatan yaitu ada tahap perencanaan, tahap 
pelaksananan, tahap pengamatan dan evaluasi 
serta tahap refleksi. Tahapan penelitian ini dibagi 
menjadi 2 siklus yaitu siklus I dan Siklus II. Siklus 
I dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2022 pada 
kelas IV adapun hasil yang diperoleh pada siklus 
I disimpulkan dari hasil pengamatan terhadap 
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kemampuan guru dalam menggunakan model 
pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 
mata pelajaran PAI  dengan tujuan agar siswa 
dapat melengkapi cerita dengan memperhatikan 
hubungan antara makna kalimat yang satu 
dengan kalimat lainnya dan siswa dapat 
menentukan judul yang sesuai berdasarkan 
gambar seri hasilnya masih dalam kategori 
“kurang” dengan nilai 2,55 dari data diatas telah 
ada kenaikan dari nilai prasiklus 1,83 menjadi 
2,55. Kemudian dilakukan kembali pengamatan 
pada siklus I pada kelas V dengan nilai 
persentase pra siklus sebesar 2,00 dan data hasil 
siklus I, mengacu hasil pengamatan terhadap 
kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam 
menggunakan metode pembelajaran pada pelak-
sanaan pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agama Islam  bahasa  tujuan: (1) siswa dapat 
mengembangkan ide pokok dalam materi yang di 
sampaikan sesuai dengan pengalamannya sendiri 
melalui bantuan media gambar dan model 
pembelajaran, dan (2) siswa dapat mengarang 
cerita secara lebih mudah dengan menggunakan 
pilihan kata yang tepat atau sesuai, susunan 
kalimat yang runtut dengan memperhatikan 
ejaan yang benar, kemampuan guru dalam meng-
gunakan metode pembelajaran masih “kurang”, 
dengan nilai rata-rata 2,67. 

Siklus selanjutnya dibandingkan kembali 
dengan kelas VI dengan hasil persentasi pra 
siklus sebesar 1,83 dan hasil pengamatan pada 
siklus I kelas VI, mengacu hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru kelas VI dalam meng-
gunakan metode pembelajaran pada pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran matematika, 
kemampuan guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran masih “kurang”, dengan nilai rata-
rata 2,67. Berdasarkan perbandingan data dari 
kelas IV, V dan VI diatas dapat disimpulkan masih 
ada kekurangan dalam guru melakukan pem-
belajaran sehingga perlu dilakukan suvervisi 
klinis untuk meningkatkan kemampuan guru 
dalam meningkatkan metode pembelajaran, 
langkah yang diambil yaitu dengan melakukan uji 
Siklus II. Tahap pengamatan siklus II dilaksana-
kan pada tanggal 26 Oktober 2022 yang telah 
dilakukan dengan 4 tahapan yaitu tahapan 
perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan 
pengamatan dan evaluasi, dan tahapan refleksi 
hasil pengamatan Siklus II pada setiap per-
bandingan kelas IV, V, VI. Dari hasil pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam menggunakan 
metode pembelajaran pada pelaksanaan pem-
belajaran mata pelajaran PAI dengan tujuan agar 
siswa dapat melengkapi cerita dengan memper-

hatikan hubungan antara makna kalimat yang 
satu dengan kalimat lainnya dan siswa dapat 
menentukan judul yang sesuai berdasarkan 
gambar seri hasilnya masih dalam kategori 
“sangat memuaskan” dengan nilai rata-rata 3,67. 

Mengacu hasil pengamatan terhadap kemam-
puan guru kelas V dalam menggunakan metode 
pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 
mata pelajaran PAI, sudah “sangat memuaskan” 
dengan nilai rata-rata 3,67. Mengacu hasil 
pengamatan terhadap kemampuan guru kelas VI 
dalam menggunakan metode pembelajaran pada 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 
matematika hasilnya sudah “sangat memuaskan” 
dengan rata-rata skor 3,50. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap pelaksanaan supervisi 
klinis, diperoleh catatan sebagai berikut:1) Guru 
sudah menguasai seluruh indikator yang dinilai, 
dengan hasil yang “sangat memuaskan”, 2) 
Kemampuan guru dalam menerapkan metode 
juga memberikan efek positif terhadap siswa 
berupa peningkatan motivasi dan keaktifan yang 
selanjutnya menjadi nilai tambah guna untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa, 3) Metode 
pembelajaran yang digunakan sudah sesuai 
dengan RPP yang disusun. Guru sudah memilih 
metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, serta 4) Peningkatan kemampuan 
guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 
klinis dengan memperhatikan aspek kebutuhan 
guru dan diskusi antara kepala sekolah dengan 
guru memberikan efek yang positif terhadap 
perkembangan kemampuan guru. 

Menurut (Hanafiah, 2022) bahwa pelaksanaan 
supervisi klinis pada dasarnya difokuskan pada 
perbalikan pengajaran dengan melalui siklus 
yang sistematis dari tahap perencanaan, penga-
matan, dan analisis intelektual yang Intensif 
terhadap penampilan mengajar sebenarnya 
dengan tujuan mengadakan modifikasi rasional. 
Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan supervisi 
klinis di wilayah binaan SD Dawuan Kecamatan 
Subang Kab. Subang, target yang diharapkan 
adalah kemampuan guru PAI dalam meng-
gunakan metode pembelajaran dengan asumsi 
bahwa melalui penerapan metode yang tepat 
maka proses ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi 
dalam kegiatan inti pembelajaran dapat juga 
dioptimalkan sehingga prestasi belajar siswa 
menjadi meningkat. Dasar dari pertimbangan 
pengembangan profesionalisme guru pada 
indikator tersebut karena guru merupakan ujung 
tombak dalam peningkatan kualitas pembelaja-
ran dan juga penanam nilai-nilai dasar pada 
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pendidikan sekolah dasar yang selanjutnya akan 
sangat bermanfaat bagi perkembangan anak 
didiknya di masa yang akan datang. 

Dari hasil pelaksanaan supervise klinis pada 
studi awal, siklus I, dan siklus II, berikut ini tabel 
tingkat kemampuan guru dalam menggunakan 
metode pembelajara berdasarkan persentase 
indikator yang dikuasai: 

 

Tabel 1. Siklus I & II Model Pembelajaran kelas 
IV, V & VI 

 

Pelaksanaan 
Pengamatan 

Persentase Kemampuan Menggunakan 
Metode Pembelajaran 

Guru PAI 
Kelas IV 

Guru PAI 
Kelas V 

Guru PAI 
Kelas VI 

Pra Siklus 1,83 2,00 2,33 
Siklus I 2,55 2,67 2,67 
Siklus II 3,67 3,67 3,50 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Persentase Kemampuan Guru 

Menguasai Metode Pembelajaran 
 

1. Kompetensi Guru 
a) Kemampuan Guru SD dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar 
Menurut Depdiknas sebagaimana yang 

dikutip (Fikriyah, 2022) bahwa proses 
belajar mengajar merupakan kegiatan aktif 
siswa dalam membangun makna atau 
pemahaman. Dengan demikian, guru perlu 
memberikan dorongan kepada siswa untuk 
menggunakan otoritasnya dalam mem-
bangun gagasan. Tanggung jawab untuk 
menciptakan situasi yang mendorong 
prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab 
siswa untuk belajar sepanjang hayat. Dalam 
proses belajar mengajar menggambarkan 
adanya satu kesatuan yang tidak terpisah-
kan antara siswa yang belajar dengan guru 
yang mengajar, antara kedua kegiatan ini 
terjadi interaksi yang sangat menunjang. 
Kemampuan sering disebut dengan kompe-
tensi. Menurut Abdul Majid sebagaimana 

dikutip (Mayasari, 2021) bahwa kompe-
tensi adalah seperangkat tindakan inteligen 
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam 
bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen 
harus ditunjukkan sebagai kemahiran, 
ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat 
tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai 
kebenaran tindak baik dipandang dari 
sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun 
etika.  

Menurut Cece Wijaya sebagaimana 
dikutip (Arifudin, 2022) bahwa secara garis 
besar mengelompokkan 10 kompetensi 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru yaitu: 1) Mampu menguasai mata 
pelajaran, 2) Mampu mengelola program 
belajar mengajar, 3) Mampu mengelola 
kelas, 4) Mampu mengelola dan mengguna-
kan media serta sumber belajar, 5) Mampu 
menilai prestasi belajar, 6) Mampu menge-
nal dan menyelenggarakan administrasi 
sekolah, 7) Mengenal fungsi layanan bim-
bingan dan juga konseling di sekolah, 8) 
Mengelola interaksi-interaksi dalam belajar 
mengajar, 9) Menguasai landasan-landasan 
pendidikan, serta 10) Memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan dalam meng-
ajar. Dengan demikian, kompetensi yang 
dimiliki oleh setiap guru akan menunjuk-
kan kualitas guru dalam mengajar. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan dan 
profesional dalam menjalankan fungsinya 
sebagai guru. Artinya guru bukan saja 
harus pintar tapi juga pandai mentrasfer 
ilmunya kepada peserta didik. Salah satu 
kemampuan atau kompetensi yang sangat 
menentukan keberhasilan dari kegiatan 
pembelajaran adalah mampu mengelola 
program dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut (Arifudin, 2021) bahwa penge-
lolaan tersebut dapat dilakukan dengan 
memilih dan juga menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  

 

b) Konsep model pembelajaran 
Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual dan operasional pembelajaran 
yang memiliki nama, ciri, urutan logis, 
pengaturan, dan budaya. Hal ini sesuai 
dengan Permendikbud No.103 Tahun 2014 
tentang Pembelajaran pada Pendidikan 
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Dasar dan Pendidikan Menengah, Pasal 2. 
Menurut (Sulaeman, 2022) bahwa model 
pembelajaran adalah cara atau teknik 
penyajian sistematis yang digunakan oleh 
guru dalam mengorganisasikan pengala-
man proses pembelajaran agar tercapai 
tujuan dari sebuah pembelajaran. Definisi 
singkat lainnya yaitu suatu pendekatan 
yang digunakan dalam kegiatan pembelaja-
ran. Sedangkan menurut (Rahman, 2021) 
bahwa model pembelajaran juga diartikan 
sebagai seluruh rangkaian penyajian materi 
yang dapat meliputi segala aspek sebelum, 
sedang dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang 
terkait yang digunakan secara langsung 
atau tidak langsung dalam proses belajar 
mengajar. Model pada pembelajan sendiri 
memiliki makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode atau sekedar prosedur 
pembelajaran. Model pembelajara antara 
lain salah satunya yakni Kontekstual (CTL, 
Contextual Teaching and Learning) 

Menurut (MF AK, 2021) bahwa pem-
belajaran kontekstual adalah pembelajaran 
yang dimulai dengan sajian atau tanya 
jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) 
yang terkait dengan dunia nyata kehidupan 
siswa (daily life modeling), sehingga akan 
terasa manfaat dari materi yang akan 
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia 
pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana 
menjadi kondusif nyaman dan menyenang-
kan. Menurut (Sinurat, 2022) bahwa 
prinsip pembelajaran kontekstual adalah 
aktivitas siswa, siswa melakukan dan juga 
mengalami, tidak hanya menonton dan 
mencatat, dan pengembangan kemampuan 
sosialisasi.  

 
2. Supervisi Akademik 

Menurut Glickman sebagaimana dikutip 
(VF Musyadad, 2022) bahwa supervisi aka-
demik adalah serangkaian kegiatan membantu 
guru dapat mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran untuk dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi 
akademik tidak terlepas dari penilaian kinerja 
para guru dalam mengelola pembelajaran. 
Sergiovanni sebagaimana dikutip (Arifudin, 
2020) menegaskan bahwa refleksi praktis 
penilaian kinerja guru dalam supervisi 
akademik adalah melihat kondisi nyata kinerja 
guru untuk dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan, misalnya apa yang sebenarnya 

terjadi di dalam kelas?, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas? 
aktivitas-aktivitas mana dari keseluruhan 
aktivitas di dalam kelas itu yang bermakna 
bagi guru dan murid? apa yang telah di-
lakukan oleh guru dalam mencapai tujuan 
akademik? apa kelebihan dan kekurangan 
guru dan bagaimana cara mengembangkan-
nya?. Berdasarkan jawaban pada pertanyaan-
pertanyaan ini akan diperoleh informasi 
mengenai kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Namun satu hal yang perlu 
ditegaskan di sini, bahwa setelah melakukan 
penilaian kinerja juga berarti selesailah 
pelaksanaan supervisi akademik, melainkan 
harus dilanjutkan dengan tindak lanjutnya 
berupa pembuatan program supervisi 
akademik dan juga melaksanakannya dengan 
sebaik-baiknya.  

Menurut Glickman sebagaimana dikutip 
(Tanjung, 2021) bahwa tujuan supervisi 
akademik di antaranya adalah membantu guru 
mengembangkan kompetensinya, mengem-
bangkan kurikulum, mengembangkan kelom-
pok kerja guru, dan membimbing penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Weingartner 
sebagaimana dikutip (Tanjung, 2020) bahwa 
Supervisi akademik merupakan salah satu 
(fungsi mendasar (essential function) dalam 
keseluruhan program sekolah. Hasil supervisi 
akademik berfungsi sebagai sumber informasi 
bagi pengembangan profesionalisme guru.  
Adapun menurut Dodd sebagaimana dikutip 
(Hasbi, 2021) bahwa prinsip-prinsip dasar 
supervisi akademik itu sendiri adalah: 1) 
Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai 
dengan kondisi sekolah, 2) Sistematis, artinya 
dikembangan sesuai perencanaan program 
supervisi yang matang dan tujuan pembelaja-
ran, 3) Objektif, artinya masukan sesuai 
aspek-aspek instrument, 4) Realistis, artinya 
berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, 5) 
Antisipatif, artinya mampu dalam menghadapi 
masalah-masalah yang mungkin akan terjadi, 
6) Konstruktif, artinya mengembangkan krea-
tivitas dan inovasi guru dalam mengem-
bangkan proses pembelajaran, 7) Kooperatif, 
artinya ada kerja sama yang baik antara 
supervisor dan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran, 8) Kekeluargaan, artinya mem-
pertimbangkan saling asah, asih, dan asuh 
dalam mengembangkan pembelajaran, 9) 
Demokratis, artinya supervisor tidak boleh 
mendominasi pada pelaksanaan supervisi 
akademik, 10) Aktif, artinya guru dan super-
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visor harus aktif berpartisipasi, 11) Humanis, 
artinya mampu untuk menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, 
ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor, 12) 
Berkesinambungan (supervisi akademik di-
lakukan secara teratur dan berkelanjutan oleh 
Kepala sekolah), 13) Terpadu, artinya yaitu 
menyatu dengan dengan program pendidikan, 
serta 14) Komprehensif, artinya memenuhi 
ketiga tujuan supervisi akademik di atas. 

Dari penelitian diatas hasil siklus I dan 
siklus II dapat direfleksikan bahwa hasil 
pelaksanaan supervisi klinis pada upaya 
peningkatan kemampuan guru dalam meng-
gunakan metode pembelajaran diketahui 
bahwa pada siklus I, guru sudah berusaha 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengunakan metode pembelajaran. Hasil 
observasi di kelas IV diketahui bahwa guru 
belum menerapkan seluruh metode yang 
terdapat dalam RPP. Selain itu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran juga masih membutuh-
kan metode yang tepat dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, sehingga diperlukan 
adanya diskusi antara peneliti (kepala 
sekolah) dengan guru agar secara bersama-
sama dapat mengatasi permasalahan yang 
ada. Hasil observasi di kelas V diketahui 
bahwa metode konstruktivisme dan inquiri 
yang tercantum dalam RPP belum diterapkan 
ketika pelaksanaan pembelajaran. Dar temuan 
tersebut maka diperlukan suatu keterbukaan 
dari guru untuk mendiskusikan kealpaan 
tersebut dilatarbelakangi oleh masalah apa 
(misalnya: ketidakmampuan guru atau juga 
keterbatasan waktu, dan sebagainya) sehingga 
dapat dipecahkan secara bersama-sama 
masalah yang ada. Hasil observasi di kelas VI 
guru juga belum menguasai seluruh indikator 
yang dinilai selama kegiatan supervisi klinis. 
Metode pembelajaran yang tercantum dalam 
RPP juga belum dioptimalkan karena ada satu 
metode yang terlewat yaitu tugas individual. 
Selain temuan-temuan tersebut, guru juga 
belum menerapkan metode yang baru yang 
benar-benar dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan juga 
mampu memotivasi siswa untuk belajar 
matematika. 

Dari temuan-temuan yang ada, maka 
diperlukan adanya upaya perbaikan untuk 
meninkatkan kemampuan guru dalam meng-
gunakan metode pembelajaran sehingga 
penelitian tindakan sekolah dengan menerap-
kan pendekatan supervisi klinis juga harus 

dilanjutkan lagi pada siklus kedua. Hasil 
pelaksanaan supervisi klinis pada upaya 
peningkatan kemampuan guru dalam meng-
gunakan metode pembelajaran diketahui 
bahwa pada siklus II, guru sudah berusaha 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengunakan metode pembelajaran, dan 
hasilnya sangat memuaskan. Berdasar hasil 
observasi di kelas IV diketahui bahwa guru 
sudah menerapkan seluruh metode yang 
terdapat dalam RPP. Selain itu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran juga sudah menerap-
kan fasiasi metode sehingga kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan lebih 
maksimal. 

Dari hasil observasi di kelas V diketahui 
bahwa kemampuan guru dalam menguasai 
metode pembelajaran sudah meninkat dengan 
hasil perolehan score “sangat memuaskan”. 
Hal itu ditunjukkan dari kemampuan guru 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
tepat dan menerapkan seluruh metode yang 
ada di RPP sehingga pembelajaran memper-
oleh hasil yang maksimal. Hasil observasi di 
kelas VI guru juga sudah mampu menguasai 
seluruh indikator yang dinilai selama kegiatan 
supervisi klinis. Metode pembelajaran yang 
tercantum dalam RPP juga sudah dioptimal-
kan karena ada satu metode yang terlewat 
yaitu tugas individual. Selain temuan-temuan 
tersebut, guru juga sudah melakukan variasi 
dalam menerapkan metode yang baru yang 
benar-benar dapat melibatkan siiswa secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan juga 
mampu memotivasi siswa untuk PAI. Dari 
temuan-temuan yang ada, maka pelaksanaan 
penelitian tindakan sekolah dengan menerap-
kan supervisi klinis guna meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan alat 
peraga dapat diakhiri pada siklus II. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian berbasis 

tindakan sekolah melalui kegiatan pembinaan 
akademik, disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keberhasilan sebuah kegiatan pembelaja-

ran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 
faktor yang dating dari guru, siswa, 
maupun kepala sekolah sebagai pemimpin 
di sekolah. Salah satu dari peranan kepala 
sekolah pada kegiatan pembelajaran adalah 
melakukan upaya perbaikan pembelajaran 
guru dengan menerapkan pendekatan 
supervisi, diantaranya supervisi klinis; 
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2. Metode pembelajaran merupakan salah 
satu komponen yang sangat mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar, 
karena di dalamnya memuat strategi agar 
anak didik dapat belajar secara efektif dan 
esifien; 

3. Peningkatan kemampuan guru dalam me-
nggunakan metode pembelajaran melalui 
supervisi klinis merupakan salah satu 
solusi yang cukup efektif. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil akhir penelitian 
dimana guru dapat menguasai indikator 
yang ada dalam menentukan metode 
pembelajaran dan mencari metode yang 
benar-benar tepat dan juga sesuai dengan 
tujuan pembelajaran serta kondisi ling-
kungan kelas dan lingkungan sekolah itu 
sendiri yang selanjutnya memberikan 
manfaat bagi peningkatan prestasi belajar 
siswa dan peningkatan mutu sekolah. 
 

B. Saran 
Berkaitan dengan hasil penelitian di atas, 

maka peneliti dapat memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, bahwa kemampuan mengguna-

kan metode pembelajaran merupakan 
salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh guru karena akan sangat membantu 
dalam mencapai target pembelajaran. Jadi 
sangat bijaksana jika guru berusaha 
mencari masukan tentang berbagai metode 
pembelajaran yang disesuaikan dengan 
tujuan kegiatan yang akan dilakukan tanpa 
meninggalkan faktor siswa, lingkungan, 
dukungan media, dan sumber belajar agar 
hasilnya lebih maksimal; 

2. Bagi Komite Sekolah, bahwa sebaiknya 
komite sekolah dapat memfasilitasi sekolah 
dengan kegiatan yang dapat meningkatkan 
profesionalisme guru sehingga mutu 
sekolah dapat terus ditingkatkan. 
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